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ABSTRAK 

Leguminosa merupakan penghasil protein nabati yang memiliki produktivitas baik jika dikelola dengan 
manajemen yang baik pula. Leguminosa sudah banyak dikenal dan dibudidayakan sebagai hijauan pakan 
ternak serta digunakan juga untuk tujuan lainnya. Salah satu karakteristik legum yang perlu diperhatikan 
dalam upaya budidaya adalah bijinya yang memiliki kulit luar atau epicarp yang keras, sehingga memer-
lukan perlakuan khusus sebelum disemai atau ditanam. Sama halnya dengan biji Centrosema pubescens 
(sentro). Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana daya tumbuh atau kecambah dan kemur-
nian benih legumnya. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan observasi lapangan. Hasil observasi 
memperlihatkan bahwa waktu berkecambah dimulai pada hari kedua, dengan jumlah kecambah rata-rata 
sebanyak satu individu atau tanaman, dan tinggi kecambah pada minggu kedua adalah 10 cm. Selanjutnya 
jumlah daun yang dihasilkan adalah 3-4 helai. Dengan demikian daya kecambah sentro yang dihasilkan 
adalah 75% dengan kemurnian benih 90%.

Kata kunci: legum, daya kecambah, kemurnian benih

Germination and Purity Tests of Centrosema pubescens Legum Seeds

ABSTRACT

Leguminosae provides vegetable protein that, when managed well, offers good production. Leguminosae 
are commonly utilized and grown as forage for animal feed and used for other things. The hard outer skin 
or epicarp of the seeds, which is a property of legumes that must be taken into account in cultivation efforts, 
necessitates specific handling before to sowing or planting. The same is true of the seeds of Centrosema 
pubescens. The purpose of this study is to determine how pure and how far along legume seeds are in ge-
rmination. Field observations are part of the descriptive methodology used. According to the observational 
findings, germination started on the second day, with an average of 1 individual or plant sprouting, and by 
the second week, the sprouts had grown to a height of 10 cm. Following this, 3–4 strands of leaves were 
generated. Centrosema pubescens’s germination power is therefore 75% and seed purity is 90%.
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PENDAHULUAN

Leguminosa merupakan sumber hijauan yang 
dapat diandalkan sebagai pelengkap nutrisi dalam 
penyediaan protein ransum pakan ruminansia. Le-
guminosa mampu menjadi sumber hijauan yang po-
tensial untuk menyuplai kebutuhan pakan berkualitas 
terutama pada musim kemarau. Stabilitas tumbuh 
dan produktivitasnya dipertahankan oleh adanya per-
tumbuhan akar tunjang sebagai ciri tanaman dikotil 
yang juga berfungsi untuk penyimpanan cadangan 
makanan dan sifat geotropi positif akar agar dapat 
masuk jauh ke dalam tanah guna bertahan pada kon-
disi kekeringan (Aisyah et al., 2018).

Sentro (Centrosema pubescens) merupakan legum 
yang banyak dijumpai di padang rumput tropis. Ke-
beradaannya belum dimanfaatkan dengan baik dan 
kadang–kadang dianggap sebagai gulma. Banyak 
orang memanfaatkan tanaman ini sebagai tanam-
an penutup tanah dan sebagai hijauan untuk pakan 
ternak. Sentro merupakan salah satu spesies dari 
famili Fabaceae (kacang–kacangan). Meskipun ba-
nyak kegunaan dan tinggi nilai gizinya, perbanyakan 
dan penyebaran sentro agak sulit. Salah satu kendala 
utama dalam penyebarannya adalah karena tingginya 
proporsi benih yang keras (Verhoeven, 1958). Legumi-
nosa yang mempunyai kulit biji yang keras, sebelum 
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disemaikan/ditanam, terlebih dahulu dilakukan perla-
kuan skarifikasi dan stratifikasi. Perlakuan skarifikasi 
digunakan untuk mematahkan dormansi kulit biji, 
sedangkan stratifikasi digunakan untuk mengatasi 
dormansi embrio (Kuswanto, 1996). 

Menurut strukturnya, benih adalah suatu ovule 
atau bakal benih yang masak dan mengandung suatu 
tanaman mini atau embrio yang biasanya terbentuk 
dari bersatunya sel-sel generatif (gamet) di dalam 
embrio serta cadangan makanan yang mengelilingi 
embrio. Perkecambahan adalah proses pertumbuhan 
embrio dan komponen komponenya yang memiliki 
kemampuan untuk tumbuh secara normal menjadi 
tumbuhan baru. Komponen biji tersebut adalah ba-
gian kecambah yang terdapat dalam biji misalnya 
radikula dan plumula. Hasil dari perkecambahan ini 
adalah munculnya tumbuhan kecil dari dalam biji. 
Proses perubahan embrio saat perkecambahan adalah 
plumula tumbuh dan berkembang menjadi batang 
dan radikula tumbuh dan berkembang menjadi akar 
(Dwidjoseputro, 2004). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya 
tumbuh atau daya kecambah dan kemurnian benih 
legum Centrosema pubescens.

MATERI DAN METODE

Pengamatan ini dilakukan di Taman Ternak Fakul-
tas Peternakan Universitas Papua Manokwari, selama 
1 bulan (Mei–Juni 2022). Bahan yang digunakan yaitu 
benih Centrosema pubescens (sentro) yang diperoleh 
dari tanaman koleksi Sub Laboratorium Agrostologi 
Fapet UNIPA, air, dan tanah sebagai media tanam. 
Alat yang digunakan: polybag ukuran 15 cm  15 cm, 
timbangan digital camry kapasitas 5 kg, ayakan tanah 
ukuran 35 mesh, penggaris, label, karung plastik, 
nampan plastik, kamera, dan alat tulis menulis.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif de-
ngan uji laboratorium dan pengamatan atau observasi 
langsung. Parameter yang diukur antara lain: waktu 
berkecambah, tinggi kecambah, jumlah kecambah, 
daya kecambah dan kemurnian benih. Semua data 
dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam ben-
tuk tabel dan grafik. 

a. Kemurnian benih (Purity)
Kemurnian benih menunjukkan berapa persen be-

nih murni yang terdapat dalam suatu stok atau partai 
benih tersebut (Sugiri et al., 1980; Sutopo, 2002).

b. Daya tumbuh (Viabilitas) 
Daya tumbuh sentro diperoleh dengan menghi-

tung jumlah benih berkecambah normal pada 5 dan 

7 hari setelah tanam (HST) atau selama pengamatan. 
Daya tumbuh benih dihitung dengan rumus Sajimin 
et al. (2017):

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Waktu Berkecambah (hari)
Waktu berkecambah merupakan indikator awal 

dalam pengamatan perkecambahan benih, yang mem-
perlihatkan pada waktu atau hari ke berapa, benih 
yang disemai mulai berkecambah atau muncul tunas 
pada media tanam. Waktu berkecambah setiap benih 
juga berbeda tergantung pada fisik benihnya dan ska-
rifikasi benih yang diberikan. Hasil perkecambahan 
sentro yang dicobakan, disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Waktu berkecambah Sentro

Gambar 1 memperlihatkan bahwa waktu berke-
cambah sentro dimulai pada hari ke-2 hingga hari 
ke-7 dengan jumlah kecambah 1 sampai 2 benih. Hal 
ini menunjukkan bahwa separuh benih yang disemai 
(4 benih), berkecambah dan menjadi indikator bah-
wa benih berproses sesuai dengan waktu dan proses 
perkecambahan tanaman secara normal atau ideal.

 
b. Tinggi Kecambah (cm)

Tinggi kecambah merupakan salah satu indika-
tor mengukur pertumbuhan (Soetopo, 2002). Hasil 
pengamatan tinggi kecambah pada sentro disajikan 
dalam Gambar 2.

Gambar 2. Tinggi kecambah Centrosema pubescens  
selama pengamatan
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Tinggi kecambah Centrosema pubescens selama 
pengamatan, pada minggu 1 tinggi kecambah ter-
tinggi 5 cm. Pada pengamatan minggu ke-2 respon 
tinggi kecambah setinggi 10 cm, terjadi pertambahan 
tinggi kecambah sebesar 5 cm. Apabila dibandingkan 
dengan hasil tinggi kecambah Indigofera zollinge-
riana yang diteliti oleh Sajimin et al. (2017), tinggi 
kecambah pada perlakuan kontrol (tanpa suhu pe-
rendaman) menghasilkan tinggi kecambah sebesar 
2,87 cm.  Selain itu penelitian oleh Arthawijaya et 
al. (2022), pada perlakukan kontrol (P0) Centro-
cema ditanam tanpa perlakuan penggunaan PEG 
(poly-ethylene glycol) 6000 atau perkecambahan 
normal menghasilkan tinggi kecambah setinggi 9,9 
cm. Hasil ini lebih rendah dibandingkan dengan pe-
nelitian yang telah dilakukan. 

Hasil pengamatan pada Centrocema lebih baik, 
dikarenakan beberapa faktor penyebab yang dike-
mukakan oleh Magagula dan Ossom (2011) bahwa 
perkecambahan dan pertumbuhan bibit sangat di-
pengaruhi oleh jumlah cadangan makanan yang ter-
simpan dalam benih, selain itu media tanam yang 
mengandung proporsi bahan organik yang tinggi akan 
menghasilkan pertumbuhan tanaman dan tinggi yang 
lebih baik. Namun apabila dibandingkan denngan 
tinggi kecambah pada penelitian yang dilakukan oleh 
Permana et al. (2016), tinggi tanaman Centrosema 
pubescens tanpa diberi cacing tanah Eisenia foetida 
atau tumbuh normal dalam perlakuan kontrol mam-
pu bertumbuh kecambah setinggi 13,61 cm dengan 
umur 2 minggu.  

c. Jumlah Daun Berkecambah (helai)
Daun merupakan organ utama produsen fotosintat 

pada tumbuhan tingkat tinggi (Gardner et al. 2008; 
Sitompul, 1995). Jumlah daun kecambah merupakan 
salah satu indikator pengamatan yang dilakukan un-
tuk melihat pertumbuhan dari bibit yang ditanam. 
Hasil pengamatan jumlah daun sentro yang berke-
cambah selama pengamatan disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Jumlah daun sentro yang berkecambah 

Bila dibandingkan dengan jumlah daun pada pene-
litian yang dilakukan oleh Asmarahman et al. (2022), 
legume Desmodium trifolium yang ditanam dengan 
media tanah + serbuk kayu gergaji memberikan res-
pon jumlah daun kecambah 4,01 helai. Jumlah daun 
kecambah yang dihasilkan, umumnya dipengaruhi 
oleh pembelahan sel terluar dan hormon. Pendapat 
ini sesuai dengan Goldsworthy dan Fisher (1992), 
sitokinin mempunyai pengaruh umum yang merang-
sang pembelahan sel dan sejumlah metabolisme yang 
berkaitan dengan pertumbuhan, namun jika dilihat 
dari penelitian yang dilakukan oleh Permana et al. 
(2016), jumlah daun kecambah umur 2 minggu pada 
legume Centrosema pubescens tanpa diberi cacing 
tanah Eisenia foetida berjumlah 10 helai. 

Hal ini mengindikasi bahwa hasil penelitian 
yang dilakukan pada umur pengamatan yang sama 
(2 minggu) hasilnya jumlah daun kecambah yang 
dihasilkan lebih rendah (3-4 helai). Gardner et al. 
(2008) menyatakan bahwa genotip dan lingkungan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivi-
tas hijauan, dimana kandungan nitrogen dan kalium 
sangat diperlukan tumbuhan untuk pertumbuhan dan 
penyaluran nutrisi yang diserap kepada tumbuhan. 
Jumlah daun juga dipengaruhi oleh jumlah cabang 
dari tanaman tersebut. 

d. Daya Tumbuh atau Viabilitas 
Daya tumbuh atau viabilitas benih menunjuk-

kan kemampuan suatu benih berkecambah dalam 
kondisi tempat tumbuh yang optimal, yang selan-
jutnya dinyatakan dalam persen.  Hasil pengamatan 
berdasarkan jumlah total benih yang disemai yaitu 
160 biji sentro, jumlah benih berkecambah setelah 
disemai adalah 120 individu/tanaman. Jumlah be-
nih berkecambah ini tersebar secara merata pada 40 
polibag, yang memberikan indikasi bahawa jumlah 
benih yang disemai adalah 3 - 4 biji per polybag. 
Dengan demikian daya tumbuh Centrocema selama 
masa pengamatan 2 minggu sebesar 75,00%. Bila 
dibandingkan dengan hasil penelitian Asmarahman 
et al. (2022) legum Desmodium trifolium yang di-
tanam dengan media tanah + serbuk kayu gergaji 
daya kecambah yang dihasilkan sebesar 8%, dan juga 
penelitian yang dilakukan oleh Lima (2012), dengan 
perlakuan tanpa perendaman bibit Centrocema pada 
air hangat menghasilkan daya kecambah sebesar 44%. 

Hasil pengamatan ini, daya kecambahnya lebih 
tinggi atau besar daripada beberapa hasil penelitian 
sebelumnya. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yang berupa faktor lingkungan dan proses imbibisi. 
Proses imbibisi yang baik dapat mensuplai kebutuhan 
air untuk benih sehingga proses metabolisme dalam 
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benih meningkat (Nurmiaty et al., 2014). Daya kecam-
bah hasil penelitian Arthawijaya et al. (2022), pada 
perlakukan kontrol (P0) Centrocema ditanam tan-
pa perlakuan penggunaan peg (polyeth-ylene glycol) 
6000 sebesar 80,33%. Selain itu, tinggi rendahnya 
daya kecambah dapat dipengaruhi oleh perlakuan 
yang diberikan pada benih sebelum disemai. Namun 
pada pengamatan ini, tidak diberikan perlakuan se-
belumnya (tanpa perlakuan) pada bibit sentro. 

e. Kemurnian Benih (%)
Berdasarkan pengamatan, diperoleh bahwa Cen-

trosema pubescens memiliki kemurnian benih sebe-
sar: 9/10 (g) x 100% = 90%. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa benih sentro memiliki tingkat ke-
murnian benih yang baik. 

SIMPULAN 

Daya tumbuh atau viabilitas benih legum Centro-
sema pubescens dengan media tumbuh tanah mem-
berikan respon rataan tinggi kecambah sebesar 10 
cm, dengan rataan jumlah daun sebanyak 4,3 helai 
dan daya tumbuh sebesar, 75,00% serta tingkat ke-
murnian benihnya sebesar 90% dengan kategori baik. 
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